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Lampiran 1 

Hasil wawancara 

Hasil Wawancara Kepala Sekolah  

Nama     : Hj. Barokah, S. Pd.i 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Waktu   : Jum’at 23 Agustus 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sejarah singkat 

berdirinya Tk Plus Al-

Muawwanah Ciwedus Cilegon 

Tk Plus Al-Muawwanah 

Ciwedus Cilegon ini, Tk Plus 

Al-Muawwanah Ciwedus 

Cilegon ini mulai beroprasi pada 

tahun 2003, Sebelum TK Plus 

Al-Muawwanah didirikan 

yayasan terlebih dahulu 

mendirikan sekolah agama atau 

madrasah diniyah pada tahun 

2001, setelah dua tahun akhirnya 

yayasan mendirikan Tk Plus Al-

Muawwanah ini, jadi sekarang 

ini madrasah diniyah dengan 

taman kanak-kanak 

menggunakan sekolah yang 

sama tetapi berbeda waktu, jika 

dipagi hari digunakan untuk 

sekolah taman kanak-kanak, jika 

siang hari digunakan untuk 

madrasah diniyah. 

3. Bagaimana sikap moral peserta 

didik sesudah diterapkannya 

metode cerita islami di Tk Plus 

Al-Muawwanah ? 

Alhamdulillah sikap moral anak 

usia dini di Tk Plus Al-

Muawwanah Ciwedus Cilegon 

ini sudah baik, yaitu seperti 

mengucapkan salam sebelum 

masuk kedalam kelas. 

4. Bagaimana berkembangan 

moral peserta didik di Tk Plus 

Al-Muawwanah ? 

 Perkembangan moral Tk Plus 

Al-Muawwanah ini sangat baik 

yang mana guru menerapkan 

setiap harinya sebelum masuk 
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kedalam kelas harus 

mengucapkan salam terlebih 

dahulu, peserta didik juga selalu 

diingatkan untuk berkata yang 

sopan atau baik jika ada yang 

berkata tidak baik 

5.  Apakah penanaman moral 

hanya dilakukan dengan 

bercerita saja ? 

Di Tk Plus Al-Muawwanah ini 

penanaman moral tidak hanya 

dengan bercerita saja, melainkan 

guru juga menghubungkannya 

dengan materi cerita yang 

mengandung sifat baik yang 

sedang disampaikan contohnya 

seperti topik keluarga, yang 

mana dengan keluarga tidak 

boleh berkata kasar, harus 

berkata jujur, membantu orang 

tua, dan menghormati yang lebih 

tua, karena itu semua merupakan 

sifat yang baik, sifat yang disuai 

oleh Allah SWT, sehingga 

peserta didik dapat mengerti dan 

memahami untuk selalu berbuat 

baik kepada semua orang 
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Hasil Wawancara Guru Kelas 

Nama     : Siti Komariyah, S.P 

Jabatan  : Guru Kelas A 

Waktu   : Jum’at 30 Agustus 2024 

1. Bagaimana Implemetasi 

metode cerita islami dalam 

penanaman moral di TK 

Plus Al-Muawwanah? 

Penerapan metode cerita islami 

dalam penanaman moral itu 

dilakukan seminggu sekali pada hari 

jumat, tapi bukan hanya hari jumat 

saja guru selalu menyampaikan 

moral disetiap materi pembelajaran 

agar anak dapat lebih mudah untuk 

mempraktekannya. 

2.  Apakah cerita islami itu 

dapat melatih emosi dan 

perasaan peserta didik? 

Iya, karena cerita islami dapat 

melatih emosi dan perasaan peserta 

didik yang mana dalam becerita 

peserta didik membayangkan ada 

didalam cerita yang disampaikan 

oleh guru. 

3. Cerita apa saja yang guru 

gunakan untuk 

mengajarkan kepada 

peserta didik tentang 

perbuatan terpuji dan 

tercela? 

Cerita islami yang seru yang dapat 

membuat anak antusias untuk 

mendengarkan cerita, seperti para 

nabi contohnya cerita Nabi 

Muhammad, Nabi Yunus, cerita para 

sahabat Nabi, dan cerita fabel yang 

mengandung perbuatan baik didalam 

isi cerita  

4. Apa saja judul cerita islami 

yang digunakan dalam 

bercerita? 

Cerita nabi Muhammad, nabi yunus, 

nabi Ibrahim, buku cerita aku anak 

jujur, dan lain-lainnya 

5. Media apa saja yang 

digunakan oleh guru untuk 

melakukan kegiatan 

bercerita ini? 

  Media yang digunakan yaitu buku 

cerita bergambar, boneka tangan, dan 

leptop atau vidio visual, tetapi yang 

disenangi oleh peserta didik yaitu 

menonton dan menggunkan boneka 

tangan. 

6. Apa saja manfaat dari 

metode cerita islami bagi 

peserta didik? 

Sangat banyak salah satunya dapat 

merubah sikap peserta didik yang 

tidak baik menjadi lebih baik. 
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Hasil Wawancara Guru Kelas 

Nama     : Mutiah S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas B 

Waktu   : Jum’at 30 Agustus 2024 

1. Kapan metode cerita islami 

dalam penanaman moral anak 

usia dini ini diterapkan? 

Pembelajaran agama hanya 

dilakukan satu kali dalam 

seminggu tepatnya dihari jum’at, 

tetapi guru selalu mengaitkan 

materi metode cerita islami di 

jam pembelajaran yang masih 

tersisa untuk membacakan cerita 

islami dalam proses kegiatan 

belajar 

2. Bagaimana cara guru 

membentuk moral toleransi 

kepada peserta didik? 

Dengan cara guru memberi 

contoh trlebih dahulu pada 

peserta didik 

3. Bagaimana cara guru 

membentuk moral jujur kepada 

peserta didik? 

Yaitu dengan cara guru 

memberitahukan bahwa sifat 

jujur itu sangat baik, memberi 

contoh kepada peserta didik 

mengenai sifat jujur, 

mengajarkan peserta didik untuk 

tidak mengakui sesuatu barang 

yang bukan miliknya, 

membiasakan peserta didik 

dibiasakan untuk tidak 

berbohong dan mengakui 

kesalahannya. 

4. Apa saja pembiasaaan yang guru 

lakukan untuk melatih 

kemandirian peserta didik? 

Yaitu dengan cara membiasakan 

peserta didik untuk mengambil 

keperluan belajarnya sendiri, 

menyimpan mainannya sendiri, 

tidak ditungguin lagi oleh orang 

tua saat sekolah. 

5. Bagaimana cara guru 

membentuk moral sosial kepada 

peserta didik? 

Yaitu dengan cara guru 

mengajarkan kepada peserta 

didik untuk menolong orang 

yang sedang membutuhkan 

bantuan, contohnya seperti 
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peserta didik membagi bekal 

makanannya kepada teman yang 

tidak membawa bekal, mengajak 

teman untuk bermain bersama. 

6. Bagaimana guru mengetahui 

tingkat keberhasilan dalam 

menerapkan metode cerita 

Untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan guru dalam 

menerapkan metode cerita yang 

di terapakan yaitu dengan cara 

guru selalu bertanya kepada 

peserta didik diakhir cerita 

mengenai tingkat kesenangan 

peserta didik dalam metode 

cerita ini, dan menanyakan 

kembali isi dari cerita yang 

disampaikan serta pesan moral 

apa yang terdapat dalam cerita, 

itu yang menjadikan guru 

mengetahui tingkat 

keberhasilannya dalam bercerita 

7. Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung dalam penanaman 

moral di Tk Plus Al-

Muawwanah? 

- Faktor pendukung, adanya 

kerjasama antara guru dan siswa, 

Media pembelajaran yang 

memadai, dan pendidik yang 

sudah berpengalaman 

- Faktor penghambat, Pengaruh 

gadget, dan anak yang hiperaktif 
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Lampiran 2 

Pedoman Observasi Guru 

No. Indikator Peryataan Sudah/Iya Belum/Tidak 

1. 

 

Persiapan 

sebelum 

pembelajaran 

a. Guru 

mempersiapkan rkh 

b. Guru 

mempersiapkan 

media atau alat 

peraga dalam carita 

c. Mengatur  

posisi duduk peserta 

didik 

 
 
  
 

 
                            

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru 

menggunakan bahasa 

yang mudah 

dipahami peserta 

didik 

  

b.Guru 

memperhatikan 

kemandirian peserta 

didik 

  

c. Guru membiasakan 

peserta didik untuk 

toleransi 

  

d. Guru melatih sifat 

sosial peserta didik 

  

e. Guru memberikan 

pesan moral tentang 

kemandirian dan 

kejujuran didalam 

cerita aku anak-anak 

jujur kepada peserta 

didik 

  

f. Peserta didik 

mampu menjawab 

pertanyaan yang 

ditanyakan oleh Guru 

  

g. Guru memberikan 

pesan moral yang 

terdapat di dalam 

  
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cerita kepada peserta 

didik 

 Evaluasi 

Pembelajaran 

a. Guru memberikan 

penilaian kepada 

peserta didik 

  
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Lampiran 3 

Lembar Observasi Anak 

 

Nama Anak : Arzha Suharza 

Kelompok/Usia : A/4-5 Tahun 

Aspek yang di 

amati 

Peryataan BB MB BSH BSB 

Moral Anak 

Usia Dini 

Kemandirian Anak memakai sepatu sendiri     

Anak mengambil peralatan belajar 

sendiri  

    

Anak datang ke sekolah tepat waktu     

Anak pergi ke toilet sendiri     

Anak membuang sampah makanan 

pada tempatnya 

    

Kejujuran 

 

Anak berani mengakui kesalahannya     

Tidak mengambil barang milik 

teman 

    

Mengembalikan barang yang 

dipinjam 

    

Toleransi Anak tidak mengejek teman yang 

mempunyai kulit hitam 

    

Anak bersikap sopan kepada guru     

Sosialitas Berbagi dengan teman      

Tidak membeda-bedakan teman     

Mengucap 

salam 

Sebelum memasuki kelas anak 

mengucapkan salam 

    

Berdoa sebelum 

dan sesudah 

kegiatan  

Berdoa sebelum makan dan sesudah 

makan 

    

Berdoa sebelum dan sesudah 

memasuki kelas 

    

Berdoa sebelum dan sesudah belajar     
 

Keterangan 

BB    : Belum Berkembang 

MB   : Mulai Berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

 BSB  : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama Anak : Adiva Yusna Umaiza 

Kelompok/Usia : A/4-5 Tahun 

Aspek yang di 

amati 

Peryataan BB MB BSH BSB 

Moral Anak 

Usia Dini 

Kemandirian Anak memakai sepatu sendiri     

Anak mengambil peralatan belajar 

sendiri  

    

Anak datang ke sekolah tepat 

waktu 

    

Anak pergi ke toilet sendiri     

Anak membuang sampah makanan 

pada tempatnya 

    

Kejujuran 

 

Anak berani mengakui 

kesalahannya 

    

Tidak mengambil barang milik 

teman 

    

Mengembalikan barang yang 

dipinjam 

    

Toleransi 

 

Anak tidak mengejek teman yang 

mempunyai kulit hitam 

    

Anak bersikap sopan kepada guru     

Sosialitas Berbagi dengan teman      

Tidak membeda-bedakan teman     

Mengucap 

salam 

Sebelum memasuki kelas anak 

mengucapkan salam 

    

Berdoa sebelum 

dan sesudah 

kegiatan  

Berdoa sebelum makan dan 

sesudah makan 

    

Berdoa sebelum dan sesudah 

memasuki kelas 

    

Berdoa sebelum dan sesudah 

belajar 

    

Keterangan 

BB    : Belum Berkembang 

MB   : Mulai Berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

 BSB  : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama Anak : Muhammad Rayhan 

Kelompok/Usia : A/4-5 Tahun 

Aspek yang di 

amati 

Peryataan BB MB BSH BSB 

Moral Anak 

Usia Dini 

Kemandirian Anak memakai sepatu sendiri     

Anak mengambil peralatan belajar 

sendiri  

    

Anak datang ke sekolah tepat waktu     

Anak pergi ke toilet sendiri     

Anak membuang sampah makanan 

pada tempatnya 

    

Kejujuran 

 

Anak berani mengakui kesalahannya     

Tidak mengambil barang milik 

teman 

    

Mengembalikan barang yang 

dipinjam 

    

Toleransi 

 

Anak tidak mengejek teman yang 

mempunyai kulit hitam 

    

Anak bersikap sopan kepada guru     

Sosialitas Berbagi dengan teman      

Tidak membeda-bedakan teman     

Mengucap 

salam 

Sebelum memasuki kelas anak 

mengucapkan salam 

    

Berdoa sebelum 

dan sesudah 

kegiatan  

Berdoa sebelum makan dan sesudah 

makan 

    

Berdoa sebelum dan sesudah 

memasuki kelas 

    

Berdoa sebelum dan sesudah belajar     

Keterangan 

BB    : Belum Berkembang 

MB   : Mulai Berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

 BSB  : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama Anak : Adeeva Mishal Almahyra 

Kelompok/Usia : B/5-6 Tahun 

Aspek yang di 

amati 

Peryataan BB MB BSH BSB 

Moral Anak 

Usia Dini 

Kemandirian Anak memakai sepatu sendiri     

Anak mengambil peralatan belajar 

sendiri  

    

Anak datang ke sekolah tepat waktu     

Anak pergi ke toilet sendiri     

Anak membuang sampah makanan 

pada tempatnya 

    

Kejujuran 

 

Anak berani mengakui kesalahannya     

Tidak mengambil barang milik 

teman 

    

Mengembalikan barang yang 

dipinjam 

    

Toleransi 

 

Anak tidak mengejek teman yang 

mempunyai kulit hitam 

    

Anak bersikap sopan kepada guru     

Sosialitas Berbagi dengan teman      

Tidak membeda-bedakan teman     

Mengucap 

salam 

Sebelum memasuki kelas anak 

mengucapkan salam 

    

Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

kegiatan  

Berdoa sebelum makan dan sesudah 

makan 

    

Berdoa sebelum dan sesudah 

memasuki kelas 

    

Berdoa sebelum dan sesudah belajar     

Keterangan 

BB    : Belum Berkembang 

MB   : Mulai Berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

 BSB  : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama Anak : Adisti Nuri Qolbi 

Kelompok/Usia : B/5-6 Tahun 

Aspek yang di 

amati 

Peryataan BB MB BSH BSB 

Moral Anak 

Usia Dini 

Kemandirian Anak memakai sepatu sendiri     

Anak mengambil peralatan belajar 

sendiri  

    

Anak datang ke sekolah tepat waktu     

Anak pergi ke toilet sendiri     

Anak membuang sampah makanan 

pada tempatnya 

    

Kejujuran 

 

Anak berani mengakui kesalahannya     

Tidak mengambil barang milik teman     

Mengembalikan barang yang dipinjam     

Toleransi 

 

 

Anak tidak mengejek teman yang 

mempunyai kulit hitam 

    

Anak bersikap sopan kepada guru     

Sosialitas Berbagi dengan teman      

Tidak membeda-bedakan teman     

Mengucap 

salam 

Sebelum memasuki kelas anak 

mengucapkan salam 

    

Berdoa sebelum 

dan sesudah 

kegiatan  

Berdoa sebelum makan dan sesudah 

makan 

    

Berdoa sebelum dan sesudah 

memasuki kelas 

    

Berdoa sebelum dan sesudah belajar     

Keterangan 

BB    : Belum Berkembang 

MB   : Mulai Berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

 BSB  : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama Anak : Muhammad Adha Zaky 

Kelompok/Usia : B/5-6 Tahun 

Aspek yang di 

amati 

Peryataan BB MB BSH BSB 

Moral Anak Usia 

Dini 

Kemandirian Anak memakai sepatu sendiri     

Anak mengambil peralatan belajar 

sendiri  

    

Anak datang ke sekolah tepat 

waktu 

    

Anak pergi ke toilet sendiri     

Anak membuang sampah 

makanan pada tempatnya 

    

Kejujuran 

 

Anak berani mengakui 

kesalahannya 

    

Tidak mengambil barang milik 

teman 

    

Mengembalikan barang yang 

dipinjam 

    

Toleransi 

 

Anak tidak mengejek teman yang 

mempunyai kulit hitam 

    

Anak bersikap sopan kepada guru     

Sosialitas Berbagi dengan teman      

Tidak membeda-bedakan teman     

Mengucap salam Sebelum memasuki kelas anak 

mengucapkan salam 

    

Berdoa sebelum 

dan sesudah 

kegiatan  

Berdoa sebelum makan dan 

sesudah makan 

    

Berdoa sebelum dan sesudah 

memasuki kelas 

    

Berdoa sebelum dan sesudah 

belajar 

    

Keterangan 

BB    : Belum Berkembang 

MB   : Mulai Berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

 BSB  : Berkembang Sangat Baik 



103 

 

 
 

Lampiran 4 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Wawancara dengan kepala sekolah ibu Hj. Barokah, S. Pd.i 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Wawancara dengan ibu Siti komariyah, S.P wali kelas A 
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Wawancara dengan ibu Mutiah, S.Pd  wali kelas B 

 

 
 

Guru sedang membacakan cerita menggunakan media boneka tangan 
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Anak antusias mencoba bercerita menggunakan boneka tangan 

 

 
 

Guru sedang bercerita menggunakan media buku cerita bergambar 
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Guru sedang bercerita mengguakan media leptop 
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Pojok Baca Peserta Didik Tk Plus Al-Muawwanah Ciwedus Cilegon 

 


